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ABSTRAK 

Riyadi, Rayhan Putra De, 2024. "Optimalisasi Proses Bunker Ship to Ship Di MT. 
 B Star Mengacu Pada Bunker Supply Agreement". Skripsi Program Diploma 
 IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
 Pembimbing I: Dr. Capt. Akhmad Ndori, S.ST.,M.M.,M.Mar. Pembimbing 
 II: Aryanti Fitrianingsih., S.T.,M.T. 

 Kapal tanker adalah jenis kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak 
dan produk turunannya. Jenis kapal tanker terbagi menjadi beberapa jenis yaitu gas, 
crude oil, dan kapal bunker.  Kapal bunker adalah kapal yang dibuat khusus untuk 
mengangkut hasil minyak bumi dan di mendistribusikan minyak kepada kapal lain 
dengan metode ship to ship transfer. Pada saat melakukan penelitian, peneliti 
mengamati masalah kurang optimalnya proses bunker yang mengakibatkan 
keterlambatan pendistribusian minyak ke kapal lain. Sebelum melakukan operasi 
bunkering dilakukan berbagai prosedur demi keamanan dan keselamatan bekerja. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor dan penyebab kurang 
optimalnya proses bunker, dampak keterlambatan, dan upaya pengoptimalan proses 
bunker. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian ini didukung dengan menggunakan teknik triangulasi 
dengan memadukan ketiga sumber data menjadi sinkron satu sama lain. 

 Penyebab dari kurang optimalnya proses bunker ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu suhu muatan yang rendah, perbedaan diameter bunker 
manifold, perbedaan ketinggian kapal antara kapal bunker dengan kapal yang akan 
di suplai, dan kurangnya perawatan dalam menjaga alat-alat bunker. Dampak yang 
ditimbulkan berpengaruh kepada kedua kapal sehingga menyebabkan kerugian. 
Upaya yang dilakukan untuk mencegah keterlambatan salah satunya yaitu 
memanaskan muatan di dalam tangki. Sebelum melakukan proses bunkering 
sebaiknya para kru mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan untuk menunjang 
proses bunker supaya proses bunker berjalan dengan optimal. 

Kata Kunci: Bunker, Suplai, Muatan 
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ABSTRACT 

Riyadi, Rayhan Putra De, 2024. "Optimize The Bunker Process Ship to Ship In 
 MT. B Star Refers To Bunker Supply Agreement" Diploma IV Program, 
 Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 1st 
 Supervisor: Dr.Capt.Akhmad Ndori,S.ST.,M.M.,M.Mar., 2nd Supervisor: 
 Aryanti Fitrianingsih,S.T.,M.T. 

 A tanker is a type of ship designed to transport oil and its derivatives. The 
tanker is divided into several types of gas, crude oil, and bunker vessels. At the time 
of maritime practice, the author observed an underoptimal bunker process that 
resulted in delays in the distribution of oil to other ships. Before carrying out 
bunkering operations, various procedures were carried out for safety and safety at 
work. The aim of this research is to identify the factors and causes of the 
underoptimal bunker process, the impact of the delay, and the effort to optimize the 
bunkering process. 
 
 The method used in this research is qualitative descriptive. The data sources 
in this study are obtained from observations, interviews, and documentation. The 
research is supported by using triangulation techniques by blending the three data 
sources into synchronous with each other. 
 
 The cause of the underoptimal bunker process is due to several factors such 
as low load temperatures, differences in the diameter of the manifold bunker, the 
difference in the height of the ship between the bunker and the ship to be supplied, 
and the lack of care inining bunker tools. The impact affected both ships and caused 
losses. One of the attempts to prevent delays is to heat the load inside the tank. 
Before carrying out the bunkering process, the crew should prepare everything 
necessary to support the bunker process so that it runs optimally. 
 
Keyword: Bunker, Supply, Cargo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemindahan manusia atau barang secara fisik dalam waktu yang tertentu 

dengan menggunakan atau digerakkan oleh manusia, hewan, atau mesin 

disebut transportasi. Secara umum, metode transportasi dibagi menjadi tiga 

yaitu darat, laut, dan udara (Hadihardaja, 1997). Transportasi umumnya 

didefiniskan sebagai memindahkan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain dengan sarana atau tanpa sarana. Transportasi digunakan untuk 

mobilisasi yang memudahkan berbagai aktifitas manusia dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari. 

Menurut Purwaka (1993) Angkutan laut mencakup seluruh kegiatan 

mengangkut barang dan orang dengan kapal yang beroperasi di dalam dan di 

luar wilayah negara. Hal ini disebabkan, kapal adalah sarana transportasi yang 

berjalan di atas air paling efektif dan mempunyai banyak fungsi yang tidak 

terbatas, contohnya kapal berfungsi sebagai sarana tranportasi untuk 

mengantarkan manusia dari suatu pulau ke pulau lain, membawa muatan yang 

tidak bisa diangkut oleh moda tranportasi lainnya, serta melaksanakan kegiatan 

ekspor dan impor muatan yang sangat berperan penting dalam membangun 

perekonomian suatu negara. 

Di dalam dunia pelayaran kapal laut sendiri memiliki berbagai jenis 

ukuran dan spesifikasi yang berbeda-beda. Menurut Danang Kurniawan (2022) 

jenis kapal dapat diklasifikasikan menurut fungsi dan tujuan operasionalnya.  



2 
 

 
 

Jenis kapal dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan transportasi laut 

dan industri maritim di bidangnya. Diantara jenis kapal yaitu, kapal kontainer, 

kapal kargo curah, kapal penumpang dan kapal tanker. Kapal tanker adalah 

jenis kapal yang digunakan untuk mengangkut minyak cair dan produk gas 

yang dibawa didalam tangki kapal. Jenis-jenis kapal tanker tersebut pun masih 

terbagi berbagai jenisnya sendiri, misalnya kapal tanker yang terbagi atas kapal 

bunker, gas, minyak mentah, produk minyak, dan lain-lain. Skripsi ini akan 

secara khusus membahas tentang kapal bunker yang merupakan tempat peneliti 

melakukan penelitian. 

Kapal bunker adalah kapal yang dibuat khusus untuk mengangkut 

muatan yang cair hasil minyak bumi yaitu produk minyak. Kegiatan yang 

dilakukan oleh kapal bunker adalah melakukan pengisian bahan bakar yang 

didistribusikan oleh kapal bunker. Tangki pada kapal bunker pun dibedakan 

dengan jenis  daripada muatan cairan yang diangkut. Beberapa jenis muatan 

yang biasanya diangkut oleh kapal bunker yaitu, minyak solar, VLSFO (very 

low sulphur fuel oil) dan LSMGO (low sulphur marine gas oil). Pendistribusian 

muatan ini diangkut dari pelabuhan muat ke kapal yang akan disuplai minyak 

oleh kapal bunker. Tujuan dari pendistribusian ini untuk melayani kapal-kapal 

yang sedang membutuhkan bahan bakar untuk melakukan perjalanan. 

Kapal bunker banyak digunakan di area pelabuhan, daerah laut lepas 

seperti Samudera Pasifik, Samudera Atlantik dan di beberapa teluk seperti 

Teluk Semangka, Teluk Gibraltar, serta Teluk Panama. Kapal bunker 

digunakan untuk melayani kapal-kapal yang beroperasi pada daerah tersebut 
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seperti kapal curah dan kapal cargo tanker, karena kapal-kapal yang beroperasi 

di daerah laut lepas tidak dapat kembali ke pelabuhan untuk mengisi bahan 

bakar di karenakan beroperasi di lepas pantai, kapal bunker sangat penting 

dalam hal pendistribusian bahan bakar. Kapal-kapal besar juga memiliki 

keterbatasan dalam hal olah gerak pada alur pelayaran di dalam pelabuhan dan 

juga kapal-kapal besar memiliki draft yang sangat dalam. Oleh karena itu, 

proses operasi bunkering (pengisian bahan bakar) pada kapal bunker sangat 

membantu dan diperlukan kapal-kapal tersebut guna untuk mengisi bahan 

bakar kapal. 

Prosedur bunkering sangat penting untuk pengoperasian kapal bunker. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa operasi kapal bunker memiliki potensi 

bahaya yang signifikan, yang memerlukan perhatian yang lebih besar terhadap 

keamanan dan keselamatan. Tanpa prosedur bunker, proses bunkering dapat 

menyebabkan percikan minyak di laut atau ledakan kapal. Untuk menghindari 

bahaya, operasi bunkering harus dilakukan oleh awak kapal atau petugas yang 

berpengalaman. 

Adapun kendala yang ditemukan ketika peneliti melakukan praktek di 

MT. B Star saat melakukan bunkering yaitu keterlambatan dalam proses suplai 

atau mendistribusikan muatan kepada kapal lain. Sehingga menyebabkan 

berbagai dampak kepada kedua kapal saat melakukan proses bunkering. 

Dampak bagi kapal MT. B Star yang disebabkan oleh kurang optimalnya 

proses bunkering adalah mendapat surat Letter of Protest dari kapal yang telah 

di suplai oleh MT. B Star 
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MT. B Star merupakan tempat bagi peneliti melakukan penelitian. MT. 

B Star melayani proses bunkering pada kapal-kapal dari berbagai jenis dan 

tonnage yang sedang berlabuh jangkar pada anchorage area dimana MT. B 

Star beroperasi. Pada saat melakukan proses bunkering MT. B Star memakai 

prosedur Ship to Ship Transfer. Maka pada prosedur kerja dalam hal ini 

menggunakan prosedur Ship to Ship Procedure yang di dalamnya berisi 

panduan khusus sebagai acuan yang mengatur tahapan proses kerja tersebut.  

Sebelum melakukan proses bunker, pihak antara kapal bunker dan kapal 

yang akan menerima muatan akan melakukan perjanjian melewati dokumen 

yang dikirimkan. Dokumen tersebut berisi Bunker Supply Agreement dan 

Analytical Cargo Report yang akan ditulis oleh pihak kapal yang akan 

menerima muatan. Perjanjian kedua belah pihak tersebut akan menentukan 

rata-rata loading rate per hour dan waktu selesai proses bunkering pada MT. 

B Star. Ketika proses bunker dilaksanakan sewaktu-waktu dapat terjadinya 

perbedaan loading rate yang dihitung oleh Mualim jaga. Perbedaan loading 

rate tersebut menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam proses selesainya 

waktu bunkering, sehingga tidak optimalnya proses bunkering yang terjadi 

berdampak pada segi waktu dan tenaga akan terbuang untuk proses bunkering 

selanjutnya. 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti alami pada kejadian tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam satu karya 

ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul “Optimalisasi Proses Bunker Ship to 

Ship di MT. B Star Mengacu Pada Bunker Supply Agreement” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam pelaksanaan praktek laut di 

MT. B Star, peneliti akan menentukan beberapa masalah yang akan menjadi 

fokus permasalahan dalam kasus-kasus yang saling terkait secara satu per 

satu: 

1. Faktor apa yang menyebabkan kurang optimalnya proses bunkering yang 

terjadi di MT. B Star?  

2. Dampak apa yang terjadi pada kurang optimalnya proses bunkering di MT. 

B Star? 

3. Bagaimana cara untuk kembali mengoptimalkan proses bunkering agar 

tidak terjadinya keterlambatan dan tidak mengakibatkan kerugian? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan oleh peneliti di 

atas, maka peneliti menemukan tiga (3) rumusan masalah yang akan menjadi 

subjek bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang mempengaruhi kurang optimalnya proses bunker di MT. 

B Star? 

2. Apakah dampak yang berpengaruh pada kurang optimalnya proses bunker 

di MT. B Star? 

3. Bagaiamana upaya optimalisasi proses bunker di MT. B Star? 
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D. Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan peneliti untuk meneliti dan mengkaji pada penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab kurang optimalnya proses bunkering 

yang terjadi di MT. B Star. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi karena kurang optimalnya proses 

bunkering di MT. B Star. 

3. Untuk mengetahui upaya jika terjadi kurang optimalnya proses bunkering, 

agar kedepannya dapat mengetahui sebab dan akibat jika kejadian tersebut 

terulang kembali untuk menghindari kejadian yang sama terulang kembali. 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti berharap penelitian ini akan 

bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi para pembaca penelitian ini dapat memahami dan 

meningkatkan pengetahuan tentang pengetahuan bagaimana upaya 

mengoptimalkan proses bunker ship to ship bilamana terdapat kejadian 

serupa di kapal bunker yang sedang beroperasi untuk dapat menjadi bahan 

acuan yang bisa digunakan. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu dalam menangani 

permasalahan yang muncul dalam proses bunker ship to ship. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Menurut Pedoman Penyusun Skripsi Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Semarang (2023), tinjauan pustaka harus mencakup teori, pemikiran, atau 

konsep yang mendasari judul penelitian. Teori atau konsep yang dibahas dalam 

tinjauan ini harus sangat relevan dengan penelitian. Uraian teori atau kosep 

tersebut harus menyertakan rujukan dari berbagai sumber penelitian. 

Teori-teori yang terkait dengan penelitian ini diuraikan dalam deskripsi 

teori ini. Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti harus menjelaskan dan 

memahami teori-teori yang dikutip dalam pembahasan 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi adalah proses meningkatkan tugas untuk mencapai 

target dengan meminimalkan kerugian dan memaksimalkan keuntungan. 

(Andri Rizki Pratama : 2013). Kamus Besar Bahasa Indonesia (4:2008) 

mengatakan optimalisasi ialah tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, 

paling menguntungkan dan mengoptimalkan berarti menjadikan 

sempurna, menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal optimalisasi 

berarti pengoptimalan. 

Depdikbud (1995) menyatakan bahwa optimalisasi adalah istilah 

yang berasal dari kata "optimal", yang berarti "terbaik" atau "tertinggi." 

Sementara itu, kata "optimal" berarti meningkatkan atau meninggikan 
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ketercapaian tujuan yang diharapkan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. 

Optimalisasi adalah proses untuk mencapai suatu pekerjaan yang 

lebih baik untuk mendapatkan hasil dan keuntungan yang besar tanpa 

harus mengurangi kualitas dan mutu dari suatu pekerjaan. Pada penelitian 

kali ini adalah optimalisasi proses bunker sehingga dapat terwujudnya 

ketepatan waktu saat melakukan proses bunker yang efektif dan efisien. 

Peneliti merumuskan bahwa optimalisasi adalah proses yang 

dilakukan untuk mendapatkan hasil terbaik dengan memaksimalkan 

metode yang digunakan. 

2. Proses 

Menurut Soewarno Handayaningrat (2011:21) dalam bukunya 

"Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen", proses adalah 

tuntutan perubahan dari peristiwa perkembangan sesuatu yang dilakukan 

secara terus-menerus. 

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (4:2008) menyatakan bahwa 

"proses" adalah rangkaian tindakan, pembuatan, dan pengolahan. Proses 

didefinisikan sebagai serangkaian langkah sistematis, atau langkah yang 

jelas yang dapat dilakukan secara terus menerus untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Dengan kata lain, setiap langkah secara konsisten 

menghasilkan hasil yang diinginkan. 
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 Dari penjelasan di atas, proses adalah suatu proses yang 

membutuhkan perubahan dari awal sampai akhir untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

3. Bunker 

 Menurut Arditiya (2020) bunker adalah penyediaan bahan bakar 

untuk digunakan oleh kapal dan termasuk proses memuat bahan bakar dan 

mendistribusikannya di antara tangki bunkering yang tersedia. Salah satu 

tugas sehari-hari kapal adalah melakukan bunkering dengan istilah khusus 

untuk mengisi bahan bakar. Bunker kapal harus sesuai dengan tujuan 

mereka agar dapat digunakan untuk mesin induk atau mesin lainnya 

sebagai penggerak kapal tanpa merusak mesin. 

 Disaat kapal sebelum melakukan pelayaran yang akan dijalankanya 

salah satu kegiatan rutin yang akan dilaksanakan adalah pengisian bahan 

bakar kapal, istilah lainnya adalah bunkering. Pelaksanaan bunker harus 

sesuai dengan tujuan penggunaan bunker yang berarti bahwa 

pelaksanaannya dapat dipergunakan secara aman dan baik untuk mesin 

induk kapal ataupun mesin bantu yang ditujukan unutk menggerakkan 

kapal tanpa menyebabkan terjadinya kerusakan pada saat mesin 

menggunakan bahan bakar tersebut. 

 Proses bunker dapat dilakukan pada beberapa kondisi kapal yang 

bisa memungkinkan terjadi diantaranya adalah: 
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a. Proses bunker pada saat kapal berlayar 

Proses bunker ini dilakukan dengan kapal bunker dan kapal 

yang akan di suplai bahan bakar melakukan pelayaran secara bersama 

dengan mesin induk berjalan. Proses ini dinamakan stern bunker yaitu 

dengan kapal bunker berada di depan kapal yang akan di suplai 

dengan ditambatkannya tali pada kedua kapal tersebut. 

b. Proses bunker pada saat berlabuh jangkar 

Kegiatan ini umum dilakukan oleh kapal yang sedang 

menunggu sandar, menunggu logistik, atau kapal yang akan pergi 

berlayar. Pada proses ini dilakukan pada pelabuhan yang memiliki 

area berlabuh jangkar. Proses ini biasa dinamakan bunker ship to ship 

operation yaitu ketika kapal bunker dengan kapal yang akan di suplai 

bahan bakar akan menambatkan tali untuk dapat merapatkan kapal 

satu sama lain. 

c. Proses bunker pada saat kapal sandar 

Proses bunker seperti ini umumnya dilakukan di pelabuhan 

eropa yang terkenal sibuk seperti Port of Rotterdam, Port of 

Hamburg, dan Port of London. Hal ini memudahkan kapal untuk 

operasi bunker dikarenakan faktor keselamatan jauh lebih terjamin di 

pelabuhan, dimana kapal terikat dengan baik di dermaga dan pengisi 

bahan bakar bisa datang dari laut lewat kapal bunker kecil ataupun 

lewat truk tangki. 
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Sebelum kapal melakukan proses bunkering ada beberapa dokumen 

penting sebagai alat bukti tentang suatu keterangan yang digunakan untuk 

menjadi penjamin kebutuhan dan keaslian muatan yang akan disuplai dari 

kapal bunker. Dokumen yang berkaitan dalam proses bunker antara lain: 

a. Bunker Requestion 

Dokumen tersebut berisi tentang surat permohonan dari kapal 

yang akan di suplai untuk permintaan pemenuhan kebutuhan bahan 

bakar di atas kapal. 

b. Approval Bunker 

Surat yang dikeluarkan oleh perusahaan pemilik kapal yang di 

dalamnya berisi persetujuan untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar 

kapal. 

c. ROB (Remaining On Board) Bunker 

Dokumen yang berisi mengenai jumlah berat dan volume bahan 

bakar yang ada pada atas kapal yang akan di suplai bahan bakar untuk 

mempermudah proses perhitungan pada bahan bakar. 

d. Bunker Sounding Before 

Dokumen tersebut berisi tentang hasil pengukuran tangki 

muatan pada kapal bunker dan tangki bahan bakar kapal yang akan di 

suplai sebelum melakukan proses bunkering. 
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e. Bunker Sounding After 

Dokumen tersebut berisi tentang hasil pengukuran tangki 

muatan pada kapal bunker dan tangki bahan bakar kapal yang telah di 

suplai setelah melakukan proses bunkering. 

f. Bunker Delivery Note (BDN) 

Dokumen tersebut merupakan dokumen standar yang 

dibutuhkan oleh MARPOL Annex VI yang berisikan informasi 

tentang muatan yang telah di suplai oleh kapal bunker.  BDN juga bisa 

menjadi tanda terima bagi kapal yang telah melakukan proses bunker 

yang diterima oleh Nahkoda atau KKM tentang jumlah muatan yang 

diterima, data kapal bunker atau kapal penyuplai muatan, dan 

karakteristik yang dimiliki oleh muatan itu sendiri. 

Kegiatan rutin kapal dalam melaksanakan tugasnya sebagai moda 

transportasi pengangkut angkutan barang maupun manusia memliki 

beberapa spesifikasi bahan bakar khusus yang diperlukan untuk 

menjalankanmesin utama dari kapal maupun juga permesinan bantu. 

Kegiatan bunkering telah diatur dalam MARPOL Annex I – VI yang 

menjelaskan tentang polusi bagi lingkungan maritim dan berbagai aspek 

lainnya. Bahan bakar di atas kapal dapat dibedakan menjadi 3 jenis bahan 

bakar yaitu: 

a. Very Low Sulphur Fuel Oil (VLSFO) 

Very Low Sulphur Fuel Oil  adalah jenis bahan bakar yang 

didapat dan diolah dari residu penyulingan minyak bakar. Very Low 
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Sulphur Fuel Oil atau dapat dikenal juga sebagai minyak bakar 

bertekstur kental dan berwarna hitam pekat. Lebih kental dan lebih 

gelap dari diesel. Oleh sebab itu, selain dikenal sebagai minyak bakar, 

Very Low Sulphur Fuel Oil (VLSFO) juga dikenal sebagai minyak 

hitam. VLSFO pada dasarnya digunakan sebagai bahan bakar. (Iwana 

Dewa: 2022). 

Very Low Sulphur Fuel Oil memiliki beberapa sifat yang harus 

dimiliki oleh bahan bakar VLSFO dengan kualitas baik. Dengan 

pengolahan VLSFO yang baik dan benar VLSFO dapat dijadikan 

bahan bakar yang kualitasnya baik dan dapat digunakan oleh mesin 

utama kapal, berikut sifat-sifat yang dimiliki oleh VLSFO yaitu 

1) Stabilitas 

VLSFO dengan kualitas yang baik harus mempunyai 

kestabilan density atau kestabilan kepadatan unsur-unsur kimia di 

dalamnya 

2) Kekentalan 

Kekentalan atau Viscosity pada VLSFO dengan kualitas 

yang bagus harus memiliki sifat kekentalan tertentu yang sifatnya 

kental namun tidak terlalu kental agar VLSFO tetap mudah 

dialirkan menuju ruang pembakaran. Menurut J.K Bowden 

(1978), Viscosity adalah kemampuan suatu jenis zat cair (liquid) 

untuk mengalir melalui perantara atau pipa dalam satu detik. 

Dalam ISO8217:2010, suhu bahan bakar yang disyaratkan adalah 
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45°C hingga 50°C, tetapi satuan Centistoke (cSt) digunakan untuk 

besara viskositas. Monique B. Vermeire mengatakan bahwa 

penguraian partikel berat akan berbeda tergantung pada berat 

jenisnya dan bahwa kekentalan bahan bakar (viskositas bahan 

bakar) akan menurun seiring dengan suhu bahan bakar. (Chevron 

Fuel Oil Handling Guide, 2012: 10). 

3) Korosifitas 

Pada VLSFO hal ini berkaitan dengan tingkat perubahan 

kandungan sulfur yang nantinya berubah menjadi oksida dan 

tercampur dengan air ketika dalam pembakaran. 

b. Marine Diesel Oil (MDO) 

Marine Diesel Oil (MDO) merupakan salah satu hasil produksi 

yang sama seperti minyak solar dan mempunyai keunggulan yang 

sama untuk beberapa parameter spesifikasi yaitu: 

1) Cetane number dan cetane index yang lebih tinggi sehingga 

menghasilkan kualitas pembakaran yang sempurna pada mesin. 

2) Water content dan sulphur content yang sangat rendah sehinnga 

mencegah dan menghilangkan korosi. 

c. High Speed Diesel (HSD) 

Minyak solar merupakan salah satu hasil produksi proses 

cracking distillate dari minyak pelumas bekas dan mempunyai 

keunggulan yaitu: 
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1) Cetane number dan cetane index yang lebih tinggi sehingga 

menghasilkan kualitas pembakaran yang sempurna pada mesin 

2) Water Content dan Sulphur Content yang sangat rendah karena 

bahan baku sebelum diproses telah melalui tahap dewatering 

(pemisahan air dari minyak pelumas bekas) sehingga dapat 

mencegah dan mengurangi timbulnya korosi dan terbentuknya 

endapan pada ruang bakar mesin 

 Selama melakukan proses bunker terdapat beberapa tahapan 

prosedur yang perlu diperhatikan untk mencegah terjadinya tumpahan 

minyak di laut. Tumpahan minyak dapat menyebabkan kerugian yang sangat 

besar karena mencemari alam laut dan berbagai pihak, maka dari itu 

prosedur dalam melaksanakan proses bunker sangat penting dan harus 

diperhatikan untuk mencegah terjadinya tumpahan minyak dilaut. Prosedur 

bunkering antara kapal bunker dan kapal yang akan disuplai bahan bakar 

mempunyai perbedaan tersendiri. Peneliti akan menjelaskan tentang 

prosedur untuk kapal bunker yang terdapat beberapa prosedur yang harus 

dilakukan saat bunker, yaitu prosedur sebelum bunker, saat bunker, dan 

sesudah bunker. Para awak kapal harus memahami dan melakukan semua 

prosedur tersebut demi keselamatan dan kemanan. Berikut adalah prosedur 

umum sebelum melakukan bunker. 
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a. Prosedur sebelum proses bunker 

1) C/O (chief officer) akan melakukan perhitungan dan memeriksa 

tangki mana yang akan dipakai dalam proses bongkar muatan 

untuk di suplai dalam melakukan bunker. 

2) Jika muatan yang akan di suplai lebih dari 1000MT (metric 

tonnage) C/O akan mengosongkan satu tangki atau membagi 

secara rata ke beberapa tangki untuk menghasilkan pumping rate 

yang ditentukan. 

3) Melakukan pengukuran tangki atau sounding before bunker untuk 

memastikan jumlah muatan yang ada dalam suatu tangki tersebut 

untuk di cantumkan dalam dokumen bunker sounding before. 

Setelah dilakukan sounding muatan maka akan dilakukan 

pengecekan suhu muatan yang ada dalam tangki tersebut untuk 

memastikan muatan yang ada di dalam tangki berada dalam suhu 

yang optimal untuk melakukan proses bunker. Jika suhu dibawah 

37 derajat Celcius maka C/O akan memutuskan untuk memanaskan 

muatan atau heating cargo supaya suhu muatan akan terjaga di 

sekitaran 40 – 45 derajat celcius. Densitity (massa jenis cairan) dari 

fuel oil dapat berkurang sebesar 0,64kg/𝑚  pada umumnya untuk 

setiap kenaikan derajat dari suhu muatan  

4) C/O akan melakukan rapat kepada kru kapal yang akan 

melaksanakan bunker untuk menjelaskan tangki mana yang akan 
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digunakan dalam proses bunker dan memastikan semua scupper 

plug di atas deck dalam posisi tertutup  

5) Menyiapkan alat-alat SOPEP untuk mencegah terjadinya 

tumpahan minyak di atas deck kapal. 

6)  Melakukan komunikasi diatas kapal untuk selau berkoordinasi 

dengan sesama kru sebelum dimulai bunker.  

7) Melakukan pembukaan valve suction pada tangki yang akan 

dipakai dan common valve yang akan menyalurkan muatan dari 

tangki menuju ke manifold untuk melewati selang yang di 

sambungkan ke kapal yang akan di suplai. 

b. Prosedur selama proses bunkering 

1) Jalankan pompa dengan kecepatan hisap rendah terlebih dahulu, 

jika muatan telah mengalir melewati selang dan telah diterima oleh 

kapal yang di suplai maka kecepatan pompa hisap bisa ditambah 

sedikit demi sedikit untuk mencapai target pumping rate yang telah 

di tetapkan oleh pihak kapal yang di suplai. 

2) Selama proses bunker di usahakan untuk selalu memeriksa 

pressure gauge atau tekanan pada manifold untuk mencegah 

terjadinya high pressure yang mengakibatkan kerusakan 

3) Melakukan sounding secara berkala untuk memastikan muatan 

telah berkurang dan terhisap secara baik. 

4) Saat proses bunker telah stabil, kru kapal dapat mengambil cargo 

sample untuk menjadi barang bukti telah terjadinya proses bunker. 
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5) Setelah muatan yang di suplai sesuai jumlah yang harus di suplai, 

matikan pompa hisap dan tutup semua valve yang telah digunakan 

pada saat proses bunker. 

c. Prosedur setelah proses bunker 

1) Setelah bunkering selesai, lakukan air blow (mengalirkan udara) 

pada hose untuk mendorong sisa muatan yang berada dalam selang 

muatan. Pastikan saat air blow tekanan udara yang akan dipakai 

cukup untuk mendorong sisa muatan dan pastikan semua valve 

tertutup. 

2) Setelah melakukan air blow lakukan pemeriksaan tangki dan 

sounding after bunker, pastikan setelah mengukur tangki periksa 

suhu muatan dalam tangki. 

3) Periksa draft kapal depan dan tengah kapal lalu periksa trim kapal 

untuk mengetahui berapa koreksi jumlah muatan yang ada di dalam 

tangki 

4) C/O akan membuat dokumen bunker (BDN) untuk menjadi bukti 

akan adanya proses bongkar muatan yang ditujukan kepada 

perusahaan dan kapal yang di suplai.  

4. Ship to Ship (STS) 

 Pengertian Ship To Ship Transfer Guide (2013: xi) “Ship To Ship 

(STS) transfer operation is an operation where liquid or gaseous cargo is 

transferred between ships moored side by side. Such operations may take 

place when one ship is at anchor or alongside or when both are underway. 
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In general, the expression includes the approach manoeuvre, mooring, 

hose connection, procedures for cargo transfer, hose disconnection, 

unmooring, and departure manoeuvre”. Yang artinya yaitu sebuah operasi 

dimana mautan cair atau gas yang dipindahkan antara kapal-kapal yang 

ditambatkan satu sama lain. Dimana salah satu kapal berlabuh jangkar atau 

sandar atau saat keduanya berlayar. Secara umum, pelaksanaannya mulai 

dari olah gerak kapal saat kapal tiba, penambatan kapal, pemasangan hose, 

prosedur transfer muatan, pelepasan hose, pelepasan tambat kapal, dan 

olah gerak pada saat kapal akan berangkat. 

 Menurut Ship To Ship Transfer Guide (2013:x), “Where cargo oil is 

transferred between ships moored side-byside. Such operations may take 

place when one ship is at anchor or alongside or when both are underway. 

In general, the expression includes the approach maneuver, mooring, hose 

connection, procedures for cargo transfer, hose disconnection, unmooring 

and departure manouver. The operation may also be referred to as 

“transshipment” ” 

 Artinya dimana muatan minyak ditransfer pada kapal yang 

ditambatkan secara bersebelahan. Operasi semacam ini dapat terjadi ketika 

satu kapal sedang berlabuh di samping atau ketika keduanya sedang 

berlayar. Secara umum, kegiatannya berupa manuver pendekatan, proses 

tambat, koneksi selang, prosedur untuk transfer kargo, pemutusan 

sambungan selang, manuver unmooring dan keberangkatan. Operasi ini 

juga dapat disebut sebagai "transhipment". 
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5. Supply 

 Supply dalam bahasa Indonesia dapat ditulis sebagai suplai. Suplai 

adalah jumlah keseluruhan barang ataujasa yang akan dijual atau 

ditawarkan oleh produsen pada berbagai macam tingkat harga. Menurut 

Alexander Hamilton Institute (1993), yang dimaksud dengan supply adalah 

sejumlah produk yang ditawarkan untuk dijual dengan beberapa 

kemungkinan harga 

6. Agreement 

 Agreement dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai 

perjanjian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (4:2008) memberikan 

pengertian tentang perjanjian adalah “persetujuan tertulis maupun lisan 

yang dibuat oleh dua pihak atau lebih masing-masing berjanji akan 

menaati apa yang tersebut didalam persetujuan”. Adapun pendapat-

pendapat para ahli mengenai perjanjian adalah sebagai berikut, menurut R. 

Subekti (2005)  Perjanjian adalah suatu peristiwa hukum dimana seseorang 

berjanji kepada orang lain atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk 

melaksanakan suatu hal. 

 

 

 

 

 

 



21 
 

 
 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Optimalisasi Proses Bunker Ship to Ship di MT. 
B STAR Mengacu Pada Bunker Supply 

Agreement 

Faktor: 
- Cargo yang dimuat dalam tangki memiliki temperature yang rendah 
- Kurang optimalnya penggunaan pompa saat melakukan proses bunker 
- Tekanan yang tinggi dalam melakukan proses bunker yang disebabkan 

ketinggian kapal 
- Ukuran manifold yang berbeda dengan hose 
 

Dampak: 
- Keterlambatan yang menyebabkan penumpukan jadwal bunkering 

selanutnya 
- Kurangnya waktu istirahat kru kapal 
   

Upaya: 
- Memanaskan cargo dengan heating pipe line 
- Menggunakan pompa tambahan dan tangki tambahan untuk mendapatkan 

pump rate yang diinginkan 
- Hose digantungkan menggunakan cargo main crane 
- Menggunakan reducer jika manifold dengan hose tidak sama ukuran 

 

Optimalnya Proses Bunker Ship to Ship di MT. 
B STAR 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terkait dengan penelitian berjudul "Optimalisasi Proses Bunker Ship to Ship di 

MT. B Star Mengacu Pada Bunker Supply Agreement" dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Faktor yang paling mempengaruhi kurang optimalnya porses bunker di 

MT. B Star adalah suhu muatan yang kurang optimal untuk melaksanakan 

proses bunker. Hal ini menyebabkan terjadinya proses cargo heating 

setelah kapal sandar ship to ship dengan kapal yang akan di suplai 

muatannya. 

2. Dampak kerugian yang diakibatkan oleh kurang optimalnya proses bunker 

ship to ship tidak hanya dirasakan satu pihak kapal, tetapi kedua belah 

pihak kapal mendapatkan kerugian dari waktu, materi, dan tenaga. 

3. Upaya untuk mencegah kurang optimalnya proses bunker ship to ship di 

MT. B Star dapat dilakukan dalam berbagai cara yaitu melakukan cargo 

heating pada tangki, penggunaan bunker manifold dengan ukuran yang 

sama, mencegah adanya tekukan pada bunker hose, dan melakukan 

perawatan pada peralatan yang menunjang untuk proses bunker. 

4. Pelaksanaan proses bunker ship to ship perlu dioptimalkan agar tidak 

terjadi keterlambatan dalam melakukan suplai muatan antar kapal. 



59 
 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian kali ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan 

penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan keterbatasan dalam 

melakukan penelitan ini: 

1. Penelitian hanya berfokus pada muatan VLSFO dan hanya merujuk pada 

satu kapal yaitu kapal MT. Evridiki sebagai kapal yang menerima muatan. 

2. Data keterlambatan tidak dapat dicantumkan pada penelitian ini 

dikarenakan maksud dari terlambat pada penelitian ini adalah terlambat 

dalam melakukan proses bunkering yang telah ditentukan oleh jadwal dari 

agen charter kapal MT. B Star. 

3. Berita acara keterlambatan tidak dapat dilampirkan dikarenakan saat 

adanya keterlambatan dalam proses bunkering berita acara akan dibuatkan 

oleh perusahaan yang mencharter kapal MT. B Star. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, sebagai lengkah berikutnya untuk mengoptimalkan proses bunker 

selanjutnya peneliti menyarankan beberapa hal yang diharapkan dapat 

mengurangi kurang optimalnya proses bunker atau masalah-masalah yang ada, 

saran peneliti yaitu: 

1. Pada saat sebelum melakukan operasi bunker ship to ship sebaikmya 

muatan yang ada di dalam tangki diperiksa suhu atau temperatur muatan, 

sehingga mencegah terjadinya cargo heating saat setelah sandar ship to 
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ship, hal ini menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam proses 

bunkering.   

2. Melakukan komunikasi dengan kapal yang akan di suplai muatan untuk 

memastikan apakah kapal yang akan di suplai muatan mempunyai dua 

bunker manifold dengan ukuran yang sama dengan ukuran bunker hose 

yang di miliki oleh kapal MT. B Star. Jika tidak mempunyai ukuran bunker 

manifold yang sama gunakan kecepatan pompa yang rendah untuk 

menghindari high pressure atau tekanan tinggi. 

3. Melakukan perawatan secara rutin pada alat-alat yang digunakan untuk 

menunjang proses bunker, seperti bunker hose, bunker manifold, cargo 

crane, dan  framo cargo pump pada saat tidak adanya jadwal bunker 

kepada kapal yang akan di suplai muatan oleh kapal MT. B Star untuk 

proses bunkering selanjutnya. 

4. Sebelum melakukan proses bunker ship to ship, sebaiknya C/O 

mengadakan pengarahan kepada seluruh kru kapal untuk mencegah 

terjadinya kesalahpahaman dan mengurangi kejadian kurang optimalnya 

proses bunker ship to ship agar tidak terjadinya keterlambatan dalam 

proses suplai. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

BUNKER SUPPLY AGREEMENT 
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LAMPIRAN 2 

TANK CONDITION BEFORE BUNKER 
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LAMPIRAN 3 

TANK CONDITION AFTER BUNKER 
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LAMPIRAN 4 

BUNKER SUPPLY (TIMES & QUANTITIES) 
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LAMPIRAN 5 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 6 

CREW LIST 
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LAMPIRAN 7 

SOP BUNKER 
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LAMPIRAN 8 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 9 

SOP BUNKER (LANJUTAN)
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LAMPIRAN 10 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 

 

 
 



 

73 
 

LAMPIRAN 11 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 12 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 13 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 14 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 15 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 16 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 17 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 18 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 19 

SOP BUNKER (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 20 

LETTER OF PROTEST 
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LAMPIRAN 21 

ANALYTICAL CARGO VLSFO 
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